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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kimia merupakan bagian dari rumpun sains, karemgé&mbelajaran
kimia juga merupakan bagian dari pembelajaran s&Bsbelajaran sains
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didikk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembaleah lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari ([xepdi 2006).
Pembelajaran sains menekankan pada pemberianlaeagapembelajaran
secara langsung atau pengembangan kompetensi, sagaa mampu
memahami alam sekitar secara ilmiah.

Siswa sering beranggapan bahwa pembelajaran ssagsdyterapkan di
sekolah selama ini merupakan pelajaran yang srptari dunia tempat
mereka berada. Hal tersebut menyebabkan siswa tr@dakpu mengaitkan
dan menggunakan konsep-konsep sains yang dipal@ariuntuk
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sedrarkarena siswa tidak
memperoleh pengalaman belajar untuk mengaitkan epekgnsep sains
dengan fenomena-fenomena yang ada di lingkungarekaerMenurut
Holbrook (2005), pembelajaran sains tidak relevatamd pandangan siswa
dan tidak disukai siswa, karena penekanan pemah&woreep dasar dan
pengertian dasar ilmu pengetahuan tersebut tidekitklan dengan hal-hal

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.



Sains pada hakikatnya terdiri atas empat aspeki yahten/konsep
sains, kompetensi (proses) sains, konteks aplikasis, dan sikap sains
(PISA, 2009). Pada setiap aspek tersebut terkandtuygan-tujuan
pendidikan yang terkait. Tujuan pendidikan saingkai¢ dimensi
konten/konsep agar siswa memahami fakta, prinsip tdari sains secara
utuh. Untuk mencapai hal tersebut maka dibutuhkspela kompetensi
(proses) sebagai komponen penting dalam membedajakionten/konsep
sains pada siswa. Selain dituntut untuk memiliknpeaman terhadap konsep
sains, siswa diharapkan memiliki kemampuan untukghebungkan konsep
sains yang diperoleh dengan masalah pada kondgkungan yang nyata.
Oleh karena itu, konsep sains dan proses sainduiigkan dengan konteks
tertentu yang berupa aplikasi pengetahuan saihiyggg diharapkan siswa
memiliki sikap peduli terhadap isu-isu ilmiah kenard menerapkan ilmu
pengetahuan dan pengetahuan teknologi yang dipenade untuk

kepentingan pribadi, sosial, dan global.

Kemampuan penguasaan terhadap empat aspek saing yai
konten/konsep sains, kompetensi sains, kontekkagplsains, dan sikap sains
(literasi sains) siswa SMA di Indonesia masih divaha rata-rata. Hasil studi
komparatif internasional PISA Pfogramme for International Student
Assesment) yang diselenggarakan OECDOr@anization for Economic
Cooperation and Development) tahun 2009 menunjukkan bahwa:

1. Tidak ada siswa indonesia yang mencapai level [&whn level 6. Pada

level 6 siswa diharapkan secara konsisten dapatgidemifikasi,
menjelaskan dan menerapkan pengetahuan sains dgetgieuan tentang



sains di berbagai situasi kehidupan yang komplBksla level 5 siswa
diharapkan dapat membangun penjelasan berdasaunkandan argumen
yang didasarkan pada analisis kritis. Tidak adavasisndonesia yang
mencapai level ini.

2. Capaian Indonesia untuk level 4 adalah 0,5 %. Hadal 4 siswa
diharapkan dapat mengkomunikasikan keputusan meagga
pengetahuan ilmiah dan bukti.

3. Capaian Indonesia untuk level 3 adalah 6,9 %. Hadal 3 siswa
diharapkan dapat menafsirkan dan menggunakan kéaseep ilmiah
dari disiplin ilmu yang berbeda dan dapat menemp¥a langsung
konsep tersebut. Mereka bisa mengembangkan lapqrandek
menggunakan fakta dan membuat keputusan berdasaeagetahuan
ilmiah.

4. Capaian Indonesia untuk level 2 adalah 27,0 %, Hadal 2 siswa
diharapkan memiliki pengetahuan ilmiah yang memadaituk
memberikan penjelasan yang mungkin dalam konteksinumatau
menggambarkan kesimpulan berdasarkan penyelidéderisana.

5. Capaian Indonesia untuk level 1 adalah 41,0 %, Redal 1 dengan
pengetahuan ilmiah yang terbatas siswa hanya bismempkan
pengetahuannya pada beberapa situasi umum. Meeglkd thenyajikan
penjelasan ilmiah yang jelas dan mengikuti secksplisit dari bukti yang
diberikan.

6. Sebanyak 6,9% siswa Indonesia berada di bawah levghng berarti
siswa tidak memiliki kemampuan literasi sains.

(OECD, 2010)

Berdasarkan data tersebut, terlihat dengan jeldsvdasiswa di
Indonesia memiliki literasi sains yang masih di bhwata-rata dan secara
umum kemampuan siswa Indonesia berada pada tahltepamdah skala
pengukuran PISA, yaitu hanya dapat menjelaskanédmgderhana. Oleh
karena itu, diperlukan suatu wahana agar siswa apatklan kesempatan
untuk mengaitkan pengetahuan sains yang dipelgg@iengan fenomena-
fenomena yang terjadi di sekitar mereka.

Selain kompetensi yang sifatnya global, pendidikdatam perspekiif
literasi juga harus menimbang kearifan lokal (Haje Yusuf, 2010). Suatu

bangsa dapat maju jika masyarakatnya menjunjurggitikearifan lokalnya



(Alwasilah, et al., 2009). Kearifan lokal perlu dikaitkan dalam pemtaian
sains/kimia dengan harapan siswa akan lebih merngersep-konsep kimia
apabila berangkat dan dikaitkan dengan kearifamligla masing-masing.
Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal mpgakan salah satu nilai
yang perlu ditanamkan kepada siswa sebagai wahandidikan karakter
bangsa.

Indonesia adalah suatu bangsa yang syarat deegaifek lokal. Salah
satu dari sekian banyak kebudayaan asli Indonesiala keris. Keris adalah
khasanah budaya asli warisan nenek moyang bangdandsia yang
ditemukan sekitar abad ke 13, berasal dari Pudswa Jyaitu dari Kerajaan
Mataram Hindu (Harsrinuksmo, 2003). Pada 25 Nover2be5, keris telah
ditetapkan sebagai karya agung warisan kemanusmlén seluruh bangsa
Indonesia oleh UNESCO. Di zaman dulu, keris dipeadan sebagai senjata
untuk berperang ataupun untuk bertarung satu laafan Keris bukan hanya
berfungsi untuk senjata tikam, keris juga bisa dakan sebagai kelengkapan
pakaian adat dan hiasan.

Khususnya di pulau Jawa ada tradisi jamasan atamnicuoe keris
setahun sekali pada bulan-bulan tertentu. Sebematmraglisi tahunan ini
secara ilmiah dapat dihubungkan dengan sifat darenal utama keris yaitu
besi. Sifat besi yang korosif membuat tradisi tamunini perlu dilakukan.
Berdasarkan standar isi mata pelajaran kimia, ssd#tlh materi pokok dalam
mata pelajaran kimia adalah elektrokimia. Kontemkibkimia sangat

berhubungan dengan konteks keris serta tradisapggannya.



Pada penelitian ini dikembangkan desain pembelajgada materi
pokok elektrokimia. Pemilihan materi pokok elekirola didasarkan pada
tiga prinsip pemilihan konten sains dalam PISA (&tagan Yusuf, 2010).
Pertama, konsep yang diujikan harus relevan dengan situasiidkpan
keseharian yang nyat&edua, konsep itu diperkirakan masih akan relevan
sekurang-kurangnya untuk satu dasawarsa ke d&gtiga, konsep itu harus
berkaitan dengan kompetensi proses, yaitu pengatalyang tidak hanya
mengandalkan daya ingat siswa dan berkaitan hamymath informasi
tertentu.Materi pokok elektrokimia merupakan materi yanglégrat di SMA
kelas tiga semester pertama. Konsep elektrokimiadipandang telah
memenuhi kriteria pemilihan konsep pada PISA.

Berdasarkan hal di atas, maka penulis melakukaeliign mengenai
“desain pembelajaran elektrokimia menggunakan ksntkeris sebagai

kearifan lokal Indonesia untuk meningkatkan litesaéns siswa.”.

B. Perumusan Masalah
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalahaibemna desain
pembelajaran elektrokimia menggunakan konteks kseisagai kearifan
lokal Indonesia yang dapat meningkatkan literasnssasiswa SMA?”
Permasalahan tersebut diuraikan menjadi sub-sublatalserikut:
1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan desain bebegaran
elektrokimia menggunakan konteks keris untuk megatigan literasi

sains siswa SMA?



2. Bagaimana karakteristik desain pembelajaran gitgmbangkan?
3. Bagaimana penilaian guru kimia terhadap despembelajaran yang
dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pemhelaf&BP) dan

perangkatnya?

C. Pembatasan Masalah
Konteks keris yang digunakan pada pembelajaraiputebagian-bagian
keris, proses ilmiah pembuatan baja pamor, probeg@h pada prosesi

penjamasan keris, dan elektroplating keris hiasan.

D. Tujuan
Tujuan utama penelitian ini adalah diperolehnya:
1. Desain pembelajaran meliputi desain didaktis daimsipasi didaktis
pedagogis yang dituangkan dalam Rencana Pelaks&®mabelajaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), multimedia pemjagkn, dan alat
ukur penilaian untuk meningkatkan literasi saiss/a.
2. Informasi tentang tanggapan guru kimia terhadapgnara yang

dikembangkan.

E. Manfaat Pendlitian
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diamfgnfaat yang cukup

luas cakupannya, manfaat yang diperoleh dari gerelni antara lain:



1.

Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dgmbaran mengenai
desain pembelajaran elektrokimia sehingga dapat begkan referensi
baru bagi guru kimia mengenai strategi pembelajayamg dapat

digunakan pada materi pokok elektrokimia.

. Institusi

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahartinpeangan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran di institudiaer

. Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan agab bahan
pertimbangan peneliti lain untuk mengembangkan idepambelajaran

pada konten dan konteks kimia yang sama ataupneder

F. Penjelasan Istilah

Dalam penelitian ini terdapat istilah-istilayang digunakan oleh

peneliti, untuk menghindari kesalahpahaman peragertnaka peneliti akan

mendefinisikan istilah-istilah tersebut sebagaikugr

1.

Désain adalah kerangka bentuk atau rancangan. rDpsanbelajaran
merupakan rancangan pembelajaran berupa suatu afanglsituasi
didaktis (hubungan siswa dengan materi) besertésigai didaktis
pedagogis (tindakan yang akan dilakukan guru barlas prediksi
respon siswa terhadap situasi didaktis yang texciphtuk mencapai

kompetensi yang diharapkan (KBBI, 2005 dan Sury2@l0).



2.

Literasi sains adalah kemampuan menggunakan péngetasains
untuk mengidentifikasi pertanyaan, dan menarikrkpsian berdasarkan
bukti-bukti, agar dapat memahami dan membantu mamkeputusan
tentang dunia alami dan interaksi manusia dengam.alLiterasi sains
terdiri atas empat aspek yang berkaitan, yaitu: t&k®s) konten,
kompetensi, dan sikap. Konteks dapat mengenalkamassikehidupan
dengan melibatkan sains dan teknologi. Konten untudkmahami alam
melalui pengetahuan sains, termasuk di dalamnyaggtehuan tentang
alam dan pengetahuan tentang sains itu sendiri. p€tensi (proses)
untuk menunjukan pencapaian ilmiah berupa kapasitaguk
meningkatkan sumber kognitif dan non-kognitif pdmtabagai konteks.
Sikap untuk mengindikasikan ketertarikan sains, duokang
penyelidikan ilmiah, motivasi untuk bertindak pent@mggung jawab,
sebagai contoh, sumber alam dan lingkungan (OEQD)20

Kearifan lokal dapat diartikan sebagai berbagaalapotensi budaya
seperti pengobatan, seni bela diri, lingkungan pighertanian, ekonomi,
pemerintahan, sistem penanggalan dan lain-lain ymerfungsi dalam
mengatur kehidupan masyarakat dari yang sifatny&aiian dengan

kehidupan yang sakral maupun profane (Alwasithl., 2009).



